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Abstract: 
Working capital and fuced assets is an important component in the internal aspects 
of a company, with an investment in working capital and fuced assets expected the 
company is able to obtain the maximum level of profitability. This study aims to 
determine the extent to which mengaruh effectiveness of working capital and the 
effectiveness of fuced assets to Net Profit Margin. From the test results 
simultaneously using the F test, it can be concluded that the efectiveness of the 
management of working capital andfixed assets Net efect on profit margins. From 
the results of the partial testing using t test, for the dependent variable is the net 
profit margin then it can be concluded that the efectiveness of the management of 
working capital is not partial effect on the profit margin ratio and effectiveness of 
the management of fuced assets partial efect on the profit margin ratio. 
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Pendahuluan 
Dalam era galobalisasi sekarang ini dengan perokonomian yang semakin 

maju persaingan antar perusahaan semakin menunjukan persaingan yang sanagat 
ketat. Banyak sekali perusahaan yang hancur yang tidak siap dalam menghadapi 
persaingan yang ketat tersebut.Untuk itu, semua sektor usaha dituntut untuk berlaku 
kompetitif dan efisien dibidangnya masing-masing. Dalam operasionalnya, 
perusahaan sudah tidak lagi mengandalkan keuntungan komparatif (comparative 
advantage), tetapi sudah hams beroperasi dengan keunggulan kompetitif 
(competitive advantage). 

. Dalam usaha mencapai ha1 tersebut perusahaan tidak terlepas dari adanya 
pengaruh intern dan ekstern, faktor-faktor lingkungan intern yang mempengaruhi 
adalah yang berkaitan dengan hngsi-fungsi operasi perusahaan yaitu distribusi dan 
operasi, riset dan pengembangan, pemasaran, akuntansi dan keuangan, sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lainnya. Sedangkan secara ekstern perusahaan 
dipengaruhi oleh sosio ekonomi, budaya masyarakat, pesaing, pelanggan, pemasok, 
lingkungan industri, kebijakan atau peraturan pemerintah dan internasional.Salah 
satu faktor intern yang penting adalah masalah keuangan, kompleksitas keuangan 
meliputi pembelanjaan, yaitu pencarian sumber-sumber dana dengan biaya yang 
paling efesien, serta penggunaannya untuk menghasilkan manfaat yang sebesar- 
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besamya. Dengan dana atau uang, perusahaan dapat melaksanakan investasi, 
membeli bahan baku, membayar tenaga kerja, melaksanakan kegiatan pemasaran 
dan sebagainya. Terkait dengan keuangan, banyak kinerja (perfomzance) 
perusahaan yang diukur dengan menggunakan financial teim dan salah satu 
ukurannya yaitu menggunakan Net Profit Margin Ratio. 

Investasi modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar 
memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami 
kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan mengatasi keadaan krisis 
atau darurat tanpa membahayakan keuangan perusahaan. 

Investasi dalam aktiva tetap mempunyai nilai investasi yang besar dan 
periode yang panjang, oleh karena itu keputusan yang diambil atas investasi aktiva 
tetap mempunyai pengaruh yang besar terhadap risiko dan profitabilitas perusahaan. 

ketidak tepatan dalam menentukan kebutuhan modal kerja dan investasi 
aktiva tetap akan mengakibatkan kegiatan perusahaan terganggu dan jika terus 
berlangsung akan mempengaruhi keunhingan atau kinerja perusahaan. 

Salah satu ukuran efesiensi dan efektifitas yang umum digunakan dalam 
mengukur kinerja keuangan perusahaan adalah Net Profit Margin Rati yang 
dihasilkan dari kegiatan investasi aktiva tetap dan modal kerja yang masing-masing 
nampak pada laporan keuangan seperti Income Statement dan Balance Sheet. 

Yang menjadi fenomena adalah, apakah antara Net Profit Margin Ratio 
perusahaan dengan investasi pada aktiva tetap dan modal kerja serta resiko bisnis 
mempunyai hubungan, seperti yang dijelaskan pada uraian di atas. Tetapi yang 
terjadi pada bebrapa perusahaan sebaliknya, Net Profit Margin secara relatif 
cenderung turun dari tahun ke tahun diantaranya PT Holcim Indonesia Tbk dengan 
laba tahun 2010 sebesar Rp. 828.442.000.000 menurun sebesar Rp. 62.329.000.000 
dari tahun 2009 yaitu Rp 895.751.000.000 dan perusahaan-perusahaan yang 
lainnya. Seberapa besarkah pengaruh dan bagaimanakah arah hubungan investasi 
pada aktiva tetap dan modal kerja terhadap Net Profit Margin Ratio. 

Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka penulis mendapati beberapa pokok 
masalah, antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh 'efektifitas pengelolaan modal kerja terhadap Net 
Profit Margin Ratio perusahaan 

2. Bagaimana pengaruh efektifitas pengelolaan aktiva tetap terhadap Net 
Profit Margin Ratio perusahaan 

3. Bagaimana pengaruh efektifitas pengelolaan modal kerja dan aktiva tetap 
terhadap Net Profit Margin Ratio. 

Tinjauan Pustaka 
Modal Kerja 

Modal kerja yang dibahas disini adalah modal kerja yang merupakan 
selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar, atau yang disebut modal kerja 
neto. 

Menurut Brigham, Eugene F. dan Joel F. Houston (2001 : 150), menyatakan 
bahwa: 
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"Modal Kerja Bersih (Net Working Capital) adalah aktiva lancar dikurangi 
kewajiban lancar". 

Sedangkan menurut H. Sutrisno (2007:40) menyatakan bahwa pengertian 
modal kerja dalam konsep kualitatif adalah sebagai beikut: 

"Pada konsep kualitatif, modal kerja bukan semua aktiva lancar tetapi 
telah mempertimbangkan kewajiban-kewajiban yang harus segera dibayar. 
Dengan demikian dana yang digunakan benar-benar khusus digunakan untuk 
membiayai operasi perusahaan sehari-hari tanpa khawatir terganggu oleh 
pembayaran-pembayaran hutang yang segera jatuh tempo karena menurut 
konsep ini utang lancar telah dikeluarkan dari perhitungan, sehingga modal 
kerja merupakan selisih antara aktiva lancar dengan utang lancarnya". 

Berdasarkan ,pagertian diaks, maka dapat disimpulkan bahwa modal kerja 
adalah selisih aktiva lancar dengan hutang lancar yang digunakan untuk membiayai 
aktivitas atau kegiatan operasi perusahaan sehari-hari. 

Perputaran Modal kerja 
Tingkat perputaran modal kerja ditentukan oleh hasil penjualan dan modal 

kerja. Rurnus perhitungan tingkat perputaran modal kerja menurut Sawir (2005: 16) 
adalah: 

Perputaran Modal Ke rja = Penjualan 

Modal Kerja Bersih 

Aktiva Tetap 
Dalam melaksanakan operasi perusahaan, aktiva tetap merupakan salah satu 

elemen utama yang hams diperhatikan agar kegiatan perusahaan dapat berjalan 
dengan baik sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang diinginkan perusahaan. 
Aktiva tetap terdiri dari aktiva tetap berwujud dan aktiva tetap tidak berwujud. 
Aktiva tetap bersifat permanen yakni dapat dipergunakan lebih dari satu tahun atau 
dari satu siklus akuntansi. 

Definisi aktiva tetap tersebut menurut Standar Akuntansi Keuangan 
ada1ah:"Aktiva Tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap 
pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi 
perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal 
perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun (2007: 16.2) 

Perputaran Aktiva Tetap 
Rasio perputaran aktiva tetap (fzxed assets turnover ratio), mengukur 

seberapa efektifkah perusahaan mempergunakan pabrik dan peralatannya. Ini 
merupakan rasio dari penjualan terhadap aktiva tetap bersih. Semakin tinggi rasio 
ini semakin efektif. 
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Menurut Eugene F. Bringham and Joel F. Houston (2006;99) perputaran 
aktiva tetap dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

Penjualan 
Rasio Perputaran Aktiva Tetap = 

Aktiva Bersih 
Profit margin 

Menurut Bambang Riyanto (2001 :36), bahwa tinggi rendahnya rentabilitas 
ekonomis ditentukan oleh 2 (dua) faktor yaitu 1. Profit margin yaitu perbandingan 
antara net operating income dengan net sales, perbandingan mana dinyatakan 
dengan persentase, 2. Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha) 
yaitu kecepatan perputarannya operating assets dalam suatu periode tertentu. 
Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi antara net sales dengan 
operating assets. 

Jadi yang dimaksud dengan profit margin adalah perbandingan antara net 
operating income dengan sales atau penjualan bersih dan dinyatakan dalam 
persentase, yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Net operating income 
Profit margin = x 100% 

Net Sales 

Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah verifikatif dimana dilakukan 

penyusunan deskripsi secara sistematis, pengungkapan fakta-fakta sifat-sifat 
hubungan antar variabel dan fenomena yang diteliti serta menginterpretasikan 
hubungan antar variabel tersebut berdasarkan data-data yang ada. 

Bagan kerangka pemikiran 

pengelolaan 
Modal Kerja: 
Current Asset Ratio 

Pengelolaan Aktiva 
Tetap: 
Fixed Asset Ratio 
(FAT) 
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